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Terlalu Banyak sehingga Ganggu Kenyamanan

Pengunjung Malioboro
Keluhkan Pengamen Kelllmg

PENGUNJUNG di kawasan Malioboro Jog-
ja mengeluhkan banyaknya pengamen. Hal
inikarena banyak pengamen berkeliling dan

menghampiri
IN/SIGHT

pengunjung da-
lam waktu sing-
kat, sehingga mengganggu kenyamanan
mereka yang sedang santai di semipedestri-
an Malioboro » Baca Pengunjung... Hal 7

JADI TAK NYAMAN: Pengamen melantunkan lagu

di depan wisatawan di kawasan Malioboro, Jogja,
kemarin (8/6). Wisatawan yang berkunjung di kawasan
Malioboro dan Nol Km Jogja mengeluhkan banyaknya
pengamen yang beraktivitas di lokasi itu.

ELANG KHARISMA DEWANGGARADAR JOGI"

Pengunjung Malioboro
Keluhkan Pengamen Keliling

__Sambungan dari hal 1

Dari pantauan Radar Jogja
kemarin (8/6), Malioboro
tidak pernah sepi oleh pe—
ngunjung. Wisatawan dari
berbagai daerah tetap menja-
dikan kawasan ikonik ini
satu di antara destinasi yang
wajib dikunjungi saatberada
diJogja. Pelancong dari kala-
ngan muda hingga tua me-
nikmati dan bersantai di
Malioboro.

Aniisa, salah seorang pe-
ngunjung saat ditemui di
lokasi mengaku sudah dari
pukul 09.00 berada di Malio-
boro. la mémang memilih
berlibur ke Jogja dari Solo,
karena sudah libur sekolah.
Perempuan 18 tahun ini me-
milihJogja karena lokasinya
yang rélatif dekat dari Solo.

lamengakui selama di Ma-
lioboro belum menemukan
pengamen yang berkeliling.

Namun, menurutnya, adanya
pengamen yang berkeliling
membuatnya tidak nyaman.
"Mengganggu. Lebih baik
pengamen itu beralat musik
stand (berdiri) di suatu tem-
pataja, terus nyediain untuk
kotak itu,” katanya kepada
Radar Jogja kemarin (8/6).
Pengunjunglainnya, Zahra,
18 menganggap pengamen
yang berkeliling cukup meng-
ganggu. Namun selama di
Malioboro dari pagi, ia belum
didatangi pengamen. "Lu-
mayan (mengganggu, Red).
Mungkin kaya manggung di
kafe-kafe atau gimana gitu,
mencari pekerjaan yang lebih
di tempat lain,” tuturnya.
Sementara itu, pelancong
dari Jakarta Habjl Rahmatullah
mengaku keberadaan penga-
men keliling cukup terganggu.
Tetapi, ia tidak terlalu meng-
ambil pusing. Hal itu karena
mengamen adalah sebuah

pekerjaan dan untuk men-
dapatkan penghasilan.

Habil baru kali pertama itu
ke Jogja bersama istrinya
untuk bulan madu. Menurut-
nya, memilih Malioboro
karena belum pernah dan
tempatnya unik. Namun,
selama beberapa hari ke Ma-
lioboro ia mengakui sering
didatangi pengamen.

"Banyak pengamen. Agak
terganggu sih, cuma biasa
aja. Jakarta juga sama begitu,”
ungkapnya. Ia tidak mem-
permasalahkan pengamen
selama tidak usil, dalam ar-
ti mengganggu saat sedang
bersantai di semipedestrian
Malioboro.

Selama tidak meresahkan,
kata Habil, tidak masalah. Ini
karena ia memang tinggal di
Jakarta yang juga banyak pe-
ngamen kalasedangnonglkrong
di suatu tempat yang banyak
keramaian. (cr3/laz/fj)
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